
 

 

     BAB VI 

PENUTUP 

6.1   Kesimpulan 

 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas 

program pelatihan vokasi pada Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BPVP) Kelas 1 

Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa program yang dilaksanakan secara umum telah 

berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Efektivitas ini terlihat dari berbagai indikator yang mengacu pada 

teori efektivitas program menurut Campbell J.P, yaitu keberhasilan program, 

keberhasilan sasaran, tingkat kepuasan, input dan output, serta pencapaian tujuan secara 

menyeluruh. 

1. Keberhasilan program menunjukkan bahwa program pelatihan vokasi telah mampu 

meningkatkan kompetensi peserta, khususnya melalui pembelajaran yang 

menekankan keterampilan praktik sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Lebih dari 

80% peserta dinyatakan kompeten dalam uji sertifikasi. Selain itu, capaian program 

juga melampaui target yang telah ditetapkan, yaitu sertifikasi kompetensi mencapai 

1.898 orang dari target 1.872 orang atau 101,39%, sedangkan peserta yang 

memperoleh pelatihan vokasi mencapai 3.168 orang dari target 2.688 orang atau 

117,86%. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari aspek keberhasilan program, 

pelaksanaan pelatihan telah berjalan dengan baik dan mampu mencapai bahkan 

melampaui target yang ditetapkan.  

2. Keberhasilan sasaran menunjukkan bahwa program telah dilaksanakan secara tepat 

sasaran. Peserta pelatihan pada umumnya merupakan masyarakat usia kerja yang 



 

 

membutuhkan keterampilan dan belum memiliki pekerjaan tetap. Proses seleksi dan 

pelaksanaan pelatihan juga telah mengikuti prosedur yang ditetapkan, sehingga 

peserta yang mengikuti pelatihan sesuai dengan sasaran program. 

3. Kepuasan terhadap program tergolong tinggi. Peserta memberikan tanggapan positif 

karena materi yang diberikan dianggap relevan dengan kebutuhan pekerjaan, proses 

pembelajaran lebih banyak menekankan praktik, serta didukung oleh instruktur yang 

kompeten dan fasilitas yang cukup memadai. Pelatihan juga memberikan manfaat 

berupa peningkatan keterampilan teknis, kepercayaan diri, dan peluang peserta untuk 

memasuki dunia kerja.  

4. Tingkat input dan output menunjukkan bahwa sumber daya yang digunakan dalam 

pelaksanaan program, meliputi peserta, instruktur, kurikulum, fasilitas, dan anggaran, 

telah dikelola dengan cukup baik sehingga menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

siap bekerja. Proses pelaksanaan juga berlangsung secara sistematis, mulai dari 

seleksi peserta, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi melalui uji kompetensi 

5. Pencapaian tujuan menyeluruh menunjukkan bahwa program telah mampu mencapai 

tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi tenaga kerja, memperluas peluang 

kerja, dan mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. Namun, pencapaian tersebut 

belum sepenuhnya optimal karena dari 1.206 peserta yang lulus pelatihan, sebanyak 

385 orang telah mendapatkan pekerjaan, sedangkan 821 orang belum mendapatkan 

pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan dalam 

meningkatkan kompetensi belum sepenuhnya diikuti oleh keberhasilan dalam 

penyerapan tenaga kerja. 



 

 

Dengan demikian, Program Pelatihan Vokasi pada BPVP Kelas 1 Kota 

Padang dapat dinilai efektif dari sisi pelaksanaan, pencapaian target, peningkatan 

kompetensi, ketepatan sasaran, dan kepuasan peserta. Namun, efektivitas program 

masih perlu ditingkatkan pada aspek keberlanjutan hasil pelatihan, khususnya dalam 

penyerapan lulusan ke dunia kerja. Beberapa kendala yang masih ditemukan antara 

lain keterbatasan jumlah asesor, permasalahan lisensi LSP, keterbatasan fasilitas pada 

beberapa bidang pelatihan, durasi pelatihan yang masih dirasakan kurang, serta kerja 

sama dengan dunia industri yang perlu diperluas. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat  

diberikan untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan vokasi di BPVP Kelas 1 

Kota Padang agar lebih optimal di masa mendatang, yaitu sebagai berikut: 

1 Memperkuat kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) 

BPVP perlu menjalin kemitraan yang lebih luas dan intensif dengan berbagai 

sektor industri. Kerja sama ini penting untuk memastikan kesesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan pasar kerja, membuka peluang magang, serta meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja lulusan pelatihan.  

2 Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana serta prasarana pelatihan Fasilitas 

pelatihan perlu terus diperbarui agar sesuai dengan perkembangan teknologi 

industri. Peralatan praktik yang modern akan membantu peserta memperoleh 

pengalaman yang lebih realistis dan relevan dengan dunia kerja.  

3 Menambah durasi dan intensitas pelatihan praktik 



 

 

Mengingat pelatihan vokasi menekankan pada keterampilan teknis, maka durasi 

praktik perlu ditingkatkan agar peserta lebih menguasai kompetensi secara 

mendalam dan siap menghadapi tuntutan kerja.  

4 Meningkatkan jumlah dan kompetensi instruktur serta asesor BPVP perlu 

melakukan pelatihan dan pengembangan bagi instruktur serta menambah jumlah 

asesor kompetensi. Selain itu, proses relisensi LSP harus dipercepat agar 

pelaksanaan uji kompetensi tidak mengalami hambatan.  

5 Mengoptimalkan sistem monitoring dan evaluasi, termasuk tracer study 

Pemantauan terhadap lulusan perlu ditingkatkan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan penyerapan kerja serta sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan 

program di masa depan.  

6 Memperluas akses dan jangkauan peserta pelatihan 

BPVP perlu meningkatkan sosialisasi program agar dapat menjangkau lebih 

banyak masyarakat, khususnya kelompok yang belum memiliki akses terhadap 

pelatihan keterampilan kerja.  

7 Mengembangkan program pelatihan berbasis kebutuhan pasar (market-driven 

training) 

Program pelatihan harus terus disesuaikan dengan tren dan kebutuhan industri, 

termasuk bidang digital, teknologi, dan green jobs, sehingga lulusan memiliki 

daya saing yang tinggi.  

Dengan penerapan berbagai saran tersebut, diharapkan program pelatihan 

vokasi di BPVP Kelas 1 Kota Padang dapat semakin efektif, berkelanjutan, dan 

mampu menghasilkan tenaga kerja yang kompeten, profesional, serta siap 

bersaing di dunia kerja yang terus berkembang 


